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Pendahuluan

Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan yang
cukup, bergizi, aman, merata, dan terjangkau bagi masyarakat, yang menjadi
tantangan penting di Indonesia sebagai negara agraris di tengah pertumbuhan
penduduk, perubahan iklim, dan keterbatasan lahan. Di Desa Larangan, Kecamatan
Candi, Kabupaten Sidoarjo, upaya mewujudkan ketahanan pangan dilakukan melalui
program budidaya ikan lele sebagai sumber protein hewani yang mudah
dibudidayakan dan bernilai ekonomi. Program ini terbukti mampu menghasilkan
produksi yang stabil dan memberikan manfaat ekonomi, namun pelaksanaannya
belum merata di seluruh wilayah desa. Permasalahan yang muncul meliputi kurangnya
konsistensi dan inovasi masyarakat, keterbatasan lahan, serta minimnya sosialisasi dan
pembinaan budidaya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
partisipasi masyarakat dalam mendukung keberhasilan program ketahanan pangan
tersebut. Penelitian ini menggunakan teori partisipasi masyarakat dari Oakley (1991)
yang meliputi lima indikator, yaitu kontribusi, pengorganisasian, peran dan aksi
masyarakat, motivasi masyarakat, serta tanggung jawab.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) dan Tujuan

Rumusan Masalah :

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mendukung pelaksanaan program
ketahanan pangan melalui budidaya ikan lele di Desa Larangan, Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo?

TUJUAN:

Untuk menganalisis partisipasi masyarakat dalam mendukung pelaksanaan program
ketahanan pangan melalui budidaya ikan lele di Desa Larangan, Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dan sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan. Penelitian dilaksanakan di Desa Larangan, Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo, dengan fokus pada peran masyarakat dalam mendukung
keberhasilan program ketahanan pangan budidaya ikan lele untuk memenuhi kebutuhan
pangan. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
narasumber yang dianggap mengetahui dan terlibat langsung dalam program tersebut,
yaitu perangkat desa (Kaur Perencanaan), ketua kelompok masyarakat (pokmas)
budidaya lele rw 9 dan warga. Teknik Pengumpulan data dilakukan melalui dari dua
sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan secara langsung
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh
dari studi literatur, jurnal ilmiah, serta berbagai referensi kepustakaan. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan
A. Kontribusi

Kontribusi masyarakat Desa Larangan dalam program budidaya ikan lele untuk
mendukung ketahanan pangan tergolong cukup aktif, baik melalui tenaga, waktu,
maupun ide. Masyarakat terlibat dalam pemeliharaan kolam, pemberian pakan, dan
memberikan gagasan untuk meningkatkan hasil budidaya. Namun, partisipasi masyarakat
mengalami penurunan karena kendala seperti keterbatasan lahan dan dampak
lingkungan. Program ini juga didukung oleh pemerintah desa melalui dana desa serta
penyediaan sarana dan prasarana, sehingga tercipta kerja sama dan tanggung jawab
bersama. Temuan ini sesuai dengan indikator kontribusi dalam teori Oakley (1991) yang
menekankan pentingnya partisipasi masyarakat. Meskipun demikian, kontribusi masyarakat
masih perlu ditingkatkan agar partisipasi tetap konsisten dan program dapat berjalan lebih
optimal serta berkelanjutan.
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Hasil dan Pembahasan
B. Pengorganisasian

Pengorganisasian masyarakat dalam program ketahanan pangan di Desa
Larangan berjalan baik melalui pembentukan Kelompok Masyarakat (Pokmas) yang
memiliki struktur resmi dan disahkan pemerintah desa. Pokmas menjadi wadah untuk
mengatur kegiatan mulai dari perencanaan hingga evaluasi program. Masyarakat
tidak hanya menerima manfaat, tetapi juga aktif memberikan ide, tenaga, dan
mengelola sumber daya bersama. Pembagian tugas yang jelas, komunikasi yang baik,
serta koordinasi antara anggota dan pemerintah desa, termasuk kepala desa sebagai
Pembina yang mendukung kelancaran program. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat sudah sesuai dengan indikator pengorganisasian, seperti adanya struktur,
pembagian peran, keterlibatan aktif, dan koordinasi yang baik. Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya Pokmas dalam
memperkuat ketahanan pangan melalui kerja sama dan dukungan kelembagaan
yang baik.
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Hasil dan Pembahasan
C. Peran dan Aksi Masyarakat

Partisipasi masyarakat dalam program ketahanan pangan budidaya ikan lele di Desa
Larangan sebenarnya sudah mencakup semua tahapan, mulai dari identifikasi masalah,
pengambilan keputusan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Namun, pelaksanaannya belum
optimal dan belum merata karena hanya masyarakat di RW 8 dan RW 9 yang lebih aktif
terlibat. Masyarakat sudah mampu mengenali kendala seperti keterbatasan lahan, hama,
cuaca, kurangnya konsistensi, dan pengelolaan kolam yang belum maksimal, serta
berupaya mengatasinya melalui penggunaan kolam drum, perawatan rutin, dan diskusi
kelompok. Meski begitu, partisipasi dalam pengambilan keputusan dan evaluasi masih
kurang sehingga karena menurunya partisipasi ini menyebabkan program belum berjalan
maksimal. Hambatan lainnya adalah kondisi lingkungan, minimnya lahan, minimnya
pembinaan, sosialisasi, dan pendampingan. Temuan ini sesuai dengan teori Oakley (1991)
tentang peran dan aksi masyarakat, tetapi masih perlu peningkatan melalui pembinaan
dan pemberdayaan berkelanjutan agar partisipasi masyarakat lebih optimal.
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Hasil dan Pembahasan
D. Motivasi Masyarakat

Motivasi masyarakat Desa Larangan dalam program ketahanan pangan budidaya
ikan lele tergolong cukup baik dan positif. Masyarakat tidak hanya termotivasi oleh
manfaat ekonomi, tetapi juga keinginan untuk belajar, menambah pengalaman, dan
menjaga ketersediaan pangan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian
masyarakat ikut berpartisipasi karena ingin mendukung keberhasilan program sekaligus
mengembangkan keterampilan, meskipun keterlibatannya belum merata. Hal ini
menunjukkan adanya kesadaran dan kemauan dari dalam diri, bukan karena tekanan
pihak lain. Temuan ini sesuai dengan teori Oakley (1991) tentang indikator motivasi
masyarakat yang menyatakan bahwa partisipasi dipengaruhi oleh kesadaran dan
kemauan individu. Selain itu, penelitian terdahulu juga mendukung pentingnya
semangat belajar dan inovasi. Dengan demikian, motivasi menjadi faktor penting
dalam meningkatkan partisipasi dan keberlanjutan program, meskipun masih
diperlukan pembinaan agar keterlibatan masyarakat lebih merata dan konsisten.
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Hasil dan Pembahasan
E. Tanggung Jawab

Tanggung jawab masyarakat Desa Larangan dalam program budidaya
ikan lele terlihat dari keterlibatan aktif, kesadaran, dan komitmen mereka
dalam menjaga keberlanjutan program. Masyarakat tidak hanya menjalankan
kegiatan, tetapi juga memanfaatkan hasil budidaya untuk dikonsumsi dan
dijual di lingkungan desa sehingga membantu perputaran ekonomi. Kelompok
masyarakat (Pokmas) juga menunjukkan tanggung jawab melalui inovasi,
pengelolaan keuangan mandiri, dan usaha mencari pasar yang terjangkau.
Meskipun menghadapi kendala seperti persaingan produk luar dan
keterbatasan sumber daya, masyarakat tetap konsisten dan berani mengambil
keputusan dalam pengelolaan serta pemasaran. Hal ini sesuai dengan teori
Oakley (1991) tentang indikator tanggung jawab yang meliputi kesadaran,
komitmen, konsistensi, dan kesiapan menanggung risiko. Dengan demikian,
masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga pelaku utama
dalam mendukung ketahanan pangan dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting dari penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi

masyarakat dalam program ketahanan pangan melalui budidaya lele di Desa
Larangan sudah berjalan cukup baik, meskipun belum merata. Masyarakat
berkontribusi melalui tenaga, ide, dan kerja sama dengan pemerintah desa
dalam menjalankan program. Kelompok masyarakat juga berperan penting
dalam mengatur kegiatan dan menjaga komunikasi antarwarga. Namun,
tingkat keaktifan masyarakat mulai menurun dan saat ini hanya beberapa
wilayah seperti RW 08 dan RW 09 yang masih aktif menjalankan budidaya lele.
Meskipun begitu, masyarakat tetap memiliki motivasi untuk menjaga
ketahanan pangan, tidak hanya demi keuntungan ekonomi tetapi juga untuk
memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari. Selain itu, masyarakat menunjukkan
tanggung jawab dengan mengelola budidaya secara mandiri dan
memanfaatkan hasil panen sebagai bentuk keberlanjutan program.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

masyarakat, pemerintah desa, dan peneliti selanjutnya dalam
memahami pentingnya partisipasi masyarakat dalam program
ketahanan pangan melalui budidaya lele. Penelitian ini juga dapat
menjadi bahan masukan bagi pemerintah Desa Larangan untuk
meningkatkan keterlibatan masyarakat agar program berjalan lebih baik
dan merata. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dan referensi mengenai pemberdayaan masyarakat serta
menjadi acuan bagi penelitian berikutnya yang membahas ketahanan
pangan dan partisipasi masyarakat.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat Desa Larangan

dalam program ketahanan pangan budidaya ikan lele sudah cukup, meskipun belum merata di
seluruh desa. Hal ini terlihat dari masih adanya beberapa kelompok masyarakat (PokMas) yang
aktif menjalankan program tersebut. Berdasarkan teori Oakley (1991), partisipasi masyarakat
terlihat melalui lima indikator. Pada indikator kontribusi, masyarakat memberikan tenaga, ide,
inovasi, dan bekerja sama dengan pemerintah desa dalam mendukung keberhasilan program.
Pada indikator perorganisasian, keberadaan PokMas berperan penting dalam mengatur kegiatan
dan membangun komunikasi yang baik antara masyarakat dan pemerintah desa. Pada indikator
peran dan aksi masyarakat, partisipasi warga masih terbatas pada sebagian masyarakat saja,
meskipun beberapa wilayah seperti RW 08 dan RW 09 tetap aktif menjalankan program.
Rendahnya keterlibatan dipengaruhi oleh konsistensi dan inovasi keterbatasan lahan, bau kolam,
kurangnya keamanan, dan pelatihan. Namun, sebagian masyarakat tetap memiliki semangat
untuk melanjutkan program dengan inovasi seperti penggunaan kolam drum dll. Pada indikator
motivasi, masyarakat terdorong tidak hanya oleh faktor ekonomi, tetapi juga rasa tanggung
jawab dan kesadaran akan pentingnya ketahanan pangan. Sementara itu, pada indikator
tanggung jawab, masyarakat menunjukkan kepedulian dengan mengelola hasil budidaya dan
keuangan secara mandiri melalui PokMas. Secara keseluruhan, keberhasilan program bergantung
pada kerja sama masyarakat dan pemerintah desa, serta perlu didukung dengan
pendampingan, pelatihan, dan inovasi agar program dapat terus berkembang secara
berkelanjutan.
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